Tujuan Instruksional :

Setelah mempelajari bahan penunjang ini, Anda diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan editng dengan openreel tape

2.  Menjelaskan mixing dengan openreel tape
3. Menjawab tugas atau pertanyaan yang diberikan pada akhir bahan penunjang pertemuan 2

.

PERTEMUAN II
1. Editing dengan Openreel Tape

Secara umum proses editing terdiri dan 3 (tiga) tahap, yaitu pencarian kesajahan, pemberian tanda dan pemotongan serta penyambungan.

a. Pencarian kesalahan

Pada saat perekaman, kemungkinan besar terjadi kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja baik oleh narator (pemain) maupun oleh juru suara. Pada saat kesalahan itu terjadi, maka juru suara akan mencatat atau memberi tanda pada naskah, di mana kesalahan-kesalahan tersebut terjadi dan dari bagian mana diadakan pengulangan rekaman. Dengan adanya catatan atau tanda-tanda pada naskah tersebut, akan mempermudah dan memperlancar pekerjaan editor dalam melakukan pekerjaan editing. Jadi hendaknya pemberian tanda-tanda atau catatan harus jelas. 

b. Pemberian tanda/menentukan titik edit

Dalam proses editing, kita mempergunakan tape recorder dalam mode play. Jadi yang berfungsi pada saat editing ialah head play back. OIeh karena itu, pada saat kita melakukan editing, yang harus kita perhatikan ialah head play back tadi.

Untuk itu, sebelum kita melangkah pada pembahasan mengenai cara menentukan titik edit, sebaiknya kita mengetahui posisi masing-masing head pada sebuah Open Reel Tape Recorder (Perekam Pita Audio).

Untuk itu perhatikanlah gambar berikut ini.
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Keterangan:

1. Erase head (head untuk menghapus)

2. Record head (head untuk merekam)

3. Playback head (head untuk main)

4. Capstan

5. Pinch Roller

Setelah mengetahui posisi head playback, berikut mi akan dibahas langkah-langkah untuk mencari dan menentukan titik edit, dan kemudian memberikan tanda, dengan marking pencil atau spidol.

Terlebih dahulu, kita dengarkan pita hasil rekaman yang akan diedit, dengan memplayback-nya pada Openreel Tape Recorder.

Setelah bagian yang salah diketemukan, Openreel Tape Recorder diStop. Dengan mempergunakan tangan, kedua reel (reel kiri dan kanan), kita putar secara penlahan-lahan sehingga ketemu titik edit yang dikehendaki, dan kemudian diberi tanda, sebagai petunjuk dimana harus dipotong.

Untuk lebih jelasnya perhatikan langkah-langkah pengeditan seperti contoh berikut ini.

Misalnya kita hendak menghilangkan suara batuk di antara dua kalimat. Karena gerak maju pita (berdasarkan arab putar Openreel Tape Recorder) adalah selalu kekanan, maka kalimat pertama selalu berada di sebelah kanan, dan kalimat yang berikutnya berada di sebelah kirinya.
Kita asumsikan, bahwa apabila dilihat secara visual, hasil rekaman kalimat 1, suara batuk, kalimat 2, adalah seperti yang diperlihatkan pada gambar bçrikut ini.
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Langkah pertama.

Kita putar (geser). secara perlahan-lahan pita kearah kanan, sehingga posisi bagian akhir kalimat 1, berada pada pinggir kanan head playback. Jadi head playback berada tepat pada bagian yang kosong di antara kalimat 1 dan suara batuk. Setelah posisi tadi kita ketemukan, kemudian kita ben tanda dengan marking pencil atau spidol. (Lihat gambar).
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Langkah kedua

Karena suara batuk itu pendek, kita bisa langsung mencari titik edit berikutnya untuk membenikan tanda 2, pada pita.

Pita kita geser lagi kekanan sehingga suara batuk yang akan kita buang terdengar ketika melewati head playback. Kita teruskan memutar pita ke arah kanan, sehingga suarà batuk tadi lenyap (tidak terdengar). Jadi posisi head playback berada pada ujung akhir suara batuk, dan tepat berada pada bagian yang kosong antara suara batuk dengan kalimat 2 (perhatikan gambar berikut).
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Dalam gambar dibawah mi, secara lengkap bisa dilihat pita yang telah diberi tandal dan tanda 2, yang merupakan petunjuk titik tempat pemotongan dan penyambungan pita, dimana bagian pita diantara tanda 1 dan tanda 2 akan dibuang.
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Langkah ketiga

Setelah diketemukan titik edit dan telah diberi tanda, maka pekerjaan berikutnya adalah pemotongan dan penyambungan.

Letakkanlah pita yang alkan dipotong, pada jalur pita (alur) pada splicing block, dengan posisi tanda 1 tepat berada pada celah pemotongan (celah yang mempunyai kemiringan 450• Setelah posisinya tepat, potonglah pita dengan menggunakan cutter, dengan sekali potong, untuk menghasilkan potongan yang lurus.

Kita angkat bagian pita yang sebelah kiri, untuk kemudian kita letakkan kembali pita tersebut pada splicing block, dengan posisi tanda 2, tepat pada celah pemotong dimana telah kita potong tanda 1 tadi. Kemudian tepat pada tanda 2 tadi, kita potong dengan cutter, juga dengan sekali gerakan memotong, untuk menghasilkan potongan yang lurus dan rata, dengan keminingan 45°.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut mi.
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Setelah kedua tanda tersebut dipotong, pertemukanlah kedua ujungnya dengan tepat. Kemudian diatasnya kita tempelkan splicing tape dengan panjang secukupnya, dan ditekan sehingga sambungan tersebut rata dan kuat.
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Untuk memeriksa apakah sambungan dan pemotongan yang kita kerjakan tadi cukup baik dan rapih, haiikkanlah pita dan lihatlah hasil sambungan tadi. Hasil sambungan harus rata tepat pada ujung-ujung sambungan dan tidak boleh saling menindih (menumpang). Tetapi juga tidak boleh ada celah (jarak) agak lebar, antara ujung-ujung sambungan.
2. Mixing

Di dalam tahap produksi ada dua sistem yang biasa dilakukan, yaitu:

a. Sistem rekaman langsung

Sistem rekaman langsung ini ada yang menyebutnya dengan istilah Rekaman Basah, yaitu semua sumber suara seperti Penyiar, narator, pemain, musik dan sound effect, direkam sekaligus dalam suatu komposisi yang harmonis dengan fasilitas audio mixer, dan peralatan lainnya. Sehingga begitu kita selesai mengadakan rekaman, telah kita dapatkan I (satu) master program.

b. Sistem rekaman tak langsung

Yang dimaksud dengan mixing di sini adalah, menambah unsur-unsur musik dan sound effect pada master induk yang telah kita rekam dan edit. Tentunya penambahan/ pengisian musik dan sound effect tadi, tidak kita lakukan langsung pada pita master yang berisi suara Penyiar, narator dan pemain tadi, melainkan pada pita lain yang masih kosong, yang nantinya kita sebut sebagai MASTER PROGRAM . Master ini bisa berbentuk pita apabila kita menggunakan pita open reel atau berbentuk cassette.
Anggap saja kita telah mempunyai master yang berisi rekaman suara Penyiar, Narator dan Pemain dan Naskah Audio dibawah mi, dalam bentuk pita open reell 1/4 inch yang telah selesai diedit.

LATIHAN SOAL TOPIK 1
1. Jelaskan langkah-langkah editing dengan openreel tape?

2. Jelaskan mengenai mixing dengan openreel?

